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Perkembangan industri kosmetik di Indonesia semakin besar, persaingan 
pun juga semakin ketat. Setiap merek nya memiliki ciri khusus yang memberikan 
keuntungan bagi konsumen. Produsen Maybelline memiliki strategi pemasaran 
yang baik dan tepat agar dapat mempertahankan dan mendapatkan lebih banyak 
pangsa pasar yang ada di Indonesia khususnya di Kota Semarang. Maybelline 
memiliki nilai Top Brand yang cukup rendah pada minat beli. Hal ini 
menunjukkan rendah nya nilai pada Top of mind, Last used, Future intention pada 
bedak wajah merek Maybelline. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh dari Country of Origin, Citra Merek, dan Minat Beli pada produk Bedak 
wajah Merek Maybelline. 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen wanita dengan rentang usia 
17 – 40 tahun  yang menggunakan bedak wajah dengan berbagi merek yang 
berdomisili di Kota semarang. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 120 
orang yang dipilih menggunakan purposive sampling melalui kuesioner. Data 
diperoleh dari kuesioner yang kemudian diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan program AMOS.  
Hasil dari penelitian tersebut menujukkan bahwa variabel Country of Origin 
dan citra merek memiliki hasil yang signifikan terhadap minat beli. Sedangkan 
proses yang memiliki pengaruh paling besar terhadap peningkatan minat beli pada 
bedak wajah Maybelline yaitu peningkatan Country of Origin yang dapat 
mempengaruhi citra merek sebagai penentu keberhasilan pada peningkatan minat 
beli. Saran yang dilakukan untuk penelitian mendatang yaitu dengan 
menambahkan variabel word of mouth. 








 The development of the cosmetics industry in Indonesia is getting 
bigger, competition is getting tougher. Each brand has special characteristics that 
benefit consumers. Maybelline manufacturers have a good and appropriate 
marketing strategy to maintain and get more from what is marketed in Indonesia, 
especially in the city of Semarang. Maybelline has a Top Brand value that is quite 
low for buying interest. This shows the low Top of mind value. Last used, future 
intentions on Maybelline brand face powder. Country of Origin, Brand Image, and 
Interest Buy Maybelline Brand face powder products. 
 
 The population in this study were women aged between 17-40 years who 
use facial powder by sharing brands that are domiciled in the city of Semarang. 
The number of samples used by 120 people was selected using purposive 
sampling through a questionnaire. Data obtained from questionnaires that began 
to be processed and analyzed using the AMOS program. 
 
 The results of the study show that the origin country variable and brand 
image have significant results towards buying interest. While the process that has 
the greatest importance to increase buying interest in Maybelline face powder, 
namely an increase in the Country of Origin that can enhance brand image as a 
determinant of success in increasing buying interest. The advice made for further 
research is to add variables by word of mouth. 
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1.1 Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang menjadi pasar potensial dalam 
menghadapi persaingan merek-merek kosmetik yang ketat dan kompetitif. Setiap 
perusahaan harus memiliki keunggulan yang dapat ditonjolkan ke masyarakat dan 
dapat dilihat oleh pesaing. Menurut Kementrian Perindustrian, perusahaan 
kosmetik di Indonesia menjadi semakin bertambah sebanyak 153 perusahaan  
tahun 2017. Sehingga saat ini jumlah perusahaan diperkirakan akan mencapai 
lebih dari 760 perusahaan yang ada di Indonesia. Dari sekian banyak perusahaan 
tersebut terdapat nama-nama besar yang silih berganti menjadi market leader di 
pasar kosmetik yang ada di Indonesia seperti Wardah, Pixy, L’Oreal, Maybelline, 
Make Over, dan Sariayu.  
Maybelline berdiri pada tahun 1915 oleh T.L. Williams pada kota New 
York negara Amerika serikat. Saat itu Maybelline memilih Mascara sebagai 
produk pertamanya, dan akhirnya diluncurkan  tahun 1917.  Pada tahun 1991  
Maybelline membuat sebuah slogan yaitu “Maybe She’s Born With It. Maybe It’s 
Maybelline”  dan masih menjadi andalannya hingga saat ini. Pada tahun 1996 
perusahaan ini diakuisisi oleh L’Oreal Group, dan pada beberapa tahun terakhir 





York, L’Oreal Professional, L’Oreal Paris, Kertese paris, Lancome, Shu Uemura, 
Yves Saint Laurent, Kiehl’s, dll. Maybelline memiliki ragam pilihan pada 
produknya seperti pada mascara, eyeliner, foundation, primer, powder, remover, 
lipstick, dll. Harga yang dijual pada produk Maybelline berkisar antara Rp.50.000 
– Rp. 250.000, harga tersebut cukup terjangkau dengan produk-produk yang 
dijualnya. Cara Maybelline dalam mempromosikan produk nya yaitu dengan 
promosi iklan pada Social Media seperti Youtube bahkan Maybelline juga 
memiliki chanel Youtube, Instagram, dan Televisi. Di kota Semarang produk 
Maybelline bisa di dapat kan di Matahari di Paragon Mall pada stand Maybelline, 
selain itu terdapat di Citraland mall, Java mall, DP Mall, Chandra perlengkapan 
kosmetik kecantikan, terdapat 2 store di Chandra yaitu Jl. Tinjomoyo dan Jl. 
Pandanaran No. 97 Semarang dan Elisa atau bisa juga di dapatkan di Drugstore 
seperti Watson dan Guardian. 
Strategi Maybelline dengan menjual produknya yaitu dengan mengiklankan 
produk terbaru nya melalui media sosial seperti Instagram, Youtube, atau iklan di 
Televisi. Selain itu cara mengiklankannya dengan cara memberikan hadiah 
kepada influencer Make Up atau artis-artis agar mau memberikan review produk 
terbaru nya dari Maybelline tersebut  dan yang saat ini sering disebut sebagai 
Endorser. Cara-cara tersebut dapat membantu dalam mempertahankan produk 
Maybelline agar dapat berkembang dan mau berinovasi dengan baik. Setiap 
produk kecantikan biasanya identik dengan yang namanya Brand Ambassador, 
seperti hal nya Maybelline pun juga memiliki Brand Ambassador yaitu Velove 





Proses produksi dan distribusi barang kepada konsumen dengan 
menggunakan teknologi dan peralatan yang canggih yang dijual melalui e-
commerce, sehingga memberikan peluang bagi setiap industri kosmetik dan 
meningkatkan daya saing dengan adanya selera konsumen yang beraneka ragam 
dan perubahan gaya hidup. Kementrian Perindustrian (Menperin) Airlangga 
Hartanto mengatakan bahwa telah ditetapkan pada industri kosmetik sebagai 
sektor andalan sebgaimana tertuang pada Rencana Induk Pembangunan Industri 
Nasional (RIPIN) tahun 2015 – 2035.  
Berikut hasil Top Brand Index pada kategori Bedak Wajah yang dirilis oleh 
Top Brand Award menunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 1.1Tabel 1.1 Top 
Top Brand index Bedak Wajah di Indonesia 
tahun 2015 – 2018 
Brand Index Bedak Wajah di Indonesia 1 
MEREK 2015 2016 2017 2018 
Pigeon 19,2% 21,2% 18,5% 29,8% 
Marcks 7,2% 7,3% 15,4% 11,2% 
Pixy 11,0% 9,4% 8,7% 9,0% 
Maybelline 6,7% - 4,0% 3,3% 
Wardah 5,2% 12,0% 11,3% 17,9% 
Sumber : Top Brand Award, 2018 
Tabel 1.1 menunjukkan hasil pada Top Brand Award menggunakan metode 





yang berada pada usia 15-65 tahun. Top Brand Index diukur dengan 
menggunakan 3 parameter yaitu: 
 Top Of Mind Awareness: Merek yang pertama kali disebutkan oleh 
responden pada kategori produk tertentu. 
 Last Used: Merek yang terakhir kali dikonsumsi oleh responden. 
 Future Intention: Merek yang akan digunakan pada masa yang akan 
datang atau berkaitan dengan Minat Beli. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai Top 
Brand Index Maybelline pada Kategori bedak wajah dari tahun 2015 hingga 2018. 
Selain itu dibanding dengan merek bedak wajah lainnya, Maybelline memiliki 
nilai Top Brand yang cukup rendah. Dapat dilihat pada tahun 2015 dengan 
presentase 6,7%, tahun 2016 tidak masuk pada list top brand index kategori bedak 
wajah di Indonesia, tahun 2017 dengan presentase 4%, tahun 2018 dengan 
presentase 3,3%. Hal ini menunjukkan rendah nya nilai pada Top of mind, Last 
used, Future intention pada bedak wajah merek Maybelline. 
Future intention merupakan merek yang akan digunakan pada masa yang 
akan datang, maka biasa kita sebut dengan minat beli. Saat sebelum membeli 
suatu barang, konsumen akan mengumpulkan beberapa informasi produk 
berdasarkan pengalaman pribadi maupun lingkungan eksternal. Ketika jumlah 
informasi yang dikumpulkan dirasa cukup, konsumen akan memulai proses 






Sebelum melakukan pembelian yang dibutuhkan seperti pencarian informasi 
seseorang saat akan membeli suatu produk, konsumen akan membandingkan 
produk satu dengan lainnya. Setelah mendapatkan informasi yang terkumpul, 
seorang pelanggan akan membuat sebuah sebuah observasi yang nantinya akan 
diberikan penilaian terhadap produk yang nantinya akan membuat suatu 
keputusan pembelian setelah mempertimbangkan dan membanding suatu produk 
(Kotler & Armstrong, 2006). Setiap perusahaan membutuhkan profit yang cukup 
untuk melengkapi kebutuhan dari perusahaan  dan menambah inovasi dari setiap 
produk khususnya pada merek Maybelline. Minat beli pula dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya yaitu: Country of Origin dan Citra Merek. Peneliti 
melakukan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui pendapat mengenai 
merek Maybelline khususnya di kota semarang. Hasil wawancara tersebut dapat 
memperkuat latar belakang penelitian sebagai data keadaan dari merek 
Maybelline. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan konsumen dari merek 
Maybelline: 
Tabel 1.2 
Kesimpulan Wawancara Kosumen Mengenai Produk Merek Maybelline di 
kota Semarang 
Tabel 1.2 Kesimpulan Wawancara Konsumen mengenai Produk Merek Maybelline di Kota Semarang 1 
No. Pertanyaan Hasil 
1.  Merek make up Internasional yang 
anda ketahui 
The Face Shop, Sephora, Maybelline, Laneige, 
Make Up Forever. 
2.  Merek make up yang sering anda 
beli 
Laneige, Make Up Forever, Wardah, L’Oreal,  






3.  Dimana biasanya anda membeli 
make up 
Toko Offline. 
Sumber: Hasil wawancara langsung oleh penulis, 2018 
Dari hasil pada tabel 1.2 pra penelitian ini dilakukan dan mengahasilkan 6 
responden yang diantaranya mulai dari umur 16 tahun – 40 tahun. Pemilihan usia 
responden dari 16 – 40 tahun, karena usia tersebut termasuk usia produktif yang 
mana sudah mampu melakukan pembelian terhadap suatu produk. Responden 
yang diambil terdiri dari wanita, karena wanita selalu senang untuk 
membandingkan produk yang ingin dibeli dan dapat digunakan dengan waktu 
jangka panjang agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Tidak hanya produk 
yang dibandingkan tetapi harga dan kualitas dari setiap produk yang dijual (Sabo, 
Kusá, Danechová, & Findra, 2014). Wanita tentu tertarik dalam hal mencoba 
produk-produk baru seperti hal nya make up. Dari penelitian tersebut dapat 
terlihat bahwa produk kosmetik yang paling sering dibeli 62.5% merupakan 
produk dari luar negeri, sedangkan sisanya merupakan produk lokal. 
Salah satu produk maybelline yaitu bedak wajah, merek kosmetik luar 
negeri yang sangat terkenal di negara Indonesia. Maybelline mejadi salah satu 
merek kosmetik yang banyak diminati oleh para wanita yang ada di Indonesia. 
Maybelline mengeluarkan berbagai produknya dari lisptik, bedak, bb cushion, 
foundation, blush on, dll. Salah satu produk Maybelline yang menjadi best seller 
di Indonesia yaitu mascara selain mascra terdapat lipstik dan bedak wajah. 
Maybelline mempunyai banyak macam bedak padat yang terbilang bagus dan 





Maybelline yaitu : Maybelline Clear Glow All in One Fairness Compact Powder, 
Maybelline Whitestay UV Compact, Maybelline Clear Smooth BB Silk Cake 
Powder, Maybelline Dream Matte Powder, Maybelline Fit me Pressed Powder, 
Shine Free Oil Control Translucent Pressed Powder, Maybelline Instant Age 
Rewind Perfecting Powder with Primer.  
Country of Origin juga menjadi salah satu penilaian dari setiap masyarakat. 
Menurut (Kotler & Keller, 2006) kepercayaan seseorang terhadap suatu produk 
dengan pemicu negara asal di buat. Country of Origin juga dapat menimbulkan 
perspektif kualitas yang berbeda oleh masyarakat dan dapat dikatakan dilihat dari 
baik atau buruk nya sebuah produk tersebut. Jadi suatu negara asal akan 
digunakan sebagai standar kualitas suatu produk sebelum produk akan dibeli oleh 
konsumen (Krisjanti, 2007). Seperti halnya pada produk Maybelline menjadi 
salah satu produk yang terlahir di New York yang sudah berkembang pesat hingga 
saat ini hingga terdapat di beberapa negara termasuk Indonesia. Menurut (Phau & 
Suntornnond, 2006), Country of Origin memiliki pengaruh positif pada citra 
merek. Apabila suatu produk memiliki Country of Origin yang kuat maka akan 
memiliki citra merek yang kuat pula. Selain itu, Country of Origin pun juga 
memiliki hubungan terhadap minat beli, seperti menurut (Wang & Yang, 2008), 
terdapat hubungan yang positif pada Country of Origin terhadap minat beli.  
Menurut (Kotler & Keller, 2006), citra merek merupakan kesan yang 
muncul dibenak konsumen saat menemukan dan akan mengingat sebuah merek 
tertentu. Pada pengurukuran citra merek dapat dibagi menjadi tiga yaitu: Atribut, 





memiliki citra merek yang baik akan membuat calon konsumen terdorong untuk 
memilih produk dari merek tersebut dibandingkan merek yang lain. 
Tabel 1.3 
Bedak wajah Dengan Hasil Yang Natural di Indonesia 
Tabel 1.3 Bedak Wajah dengan Hasil Natural di Indonesia 1 
No. Urutan 
1. Laneige Water Supreme Finishing Pact SPF 25 PA+++ 
2. Diorskin Nude Air Compact Powder 
3. Chanel Les Beiges Healthy Glow Sheer Powder SPF 15 
4. Make Over Perfect Cover Two Way Cake 
5. L’Oreal Infallible Pro-Matte Powder 
6. Lakme Absolute Reinvent White Intense Wet and Dry Compact Powder 
7. Bobbi Brown Skin Weightless Powder Foundation 
8. YSL Poudre Compacte Radiance 
9. Too Faced Cocoa Powder Foundation 
10. Emina Bare With Me Mineral Compact Powder 
11. Maybelline Fit Me! Powder 
12. Sephora 8hr Mattifying Compact Powder 
Sumber : cosmopolitan.com, 2018 
Seperti contoh pada Tabel 1.3 bedak wajah dengan hasil natural di 
Indonesia yaitu  urutan pertama merek dari Laneige produk yang berasal dari 
Negara Korea, lalu diurutan kedua merek Diorskin, urutan ketiga merek dari 
Chanel, urutan keempat merek Make Over, urutan kelima merek  L’Oreal, urutan 
keenam yaitu merek  Lakme, urutan ketujuh merek  bobbi Brown, urutan 





urutan kesebelas dengan merek Maybelline dimana masuk dalam L’Oreal Group, 
dan urutan keduabelas merek dari Sephora. Dari hasil tersebut merek Maybelline 
memiliki peringkat yang sangat rendah pada produk Maybelline Fit Me! Powder 
yang mungkin dapat menyebabkan rendah nya minat beli dari konsumen. Banyak 
faktor yang dapat dilihat dari hasil tabel 1.3 selain rendah peminat dari produk 
bedak wajah Maybelline, Maybelline juga kalah dengan produk lokal seperti pada 
urutan ke 4 yaitu Make over salah satu merek yang sangat digunakan di Indonesia 
karena harga yang cukup terjangkau dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Urutan 10 yaitu Emina salah satu produk yang harga nya sangat terjangkau dan 
merek dari Emina ini masi dikategorikan sebagai Brand Lokal terbaru. Dapat 
disimpulkan pada tabel 1.3 bahwa citra merek dari produk merek Maybelline 
memiliki citra merek yang rendah karena memiliki peringkat 11 diantara produk-
produk lain. 
 Citra merek memiliki peran penting pada sebuah perusahaan, karena saat 
suatu merek memiliki citra yang baik maka yang akan dilihat adalah suatu 
perusahaan tersebut. Selain itu, citra merek juga memiliki peranan penting pada 
minat beli. Dan citra merek  memiliki hubungan kepada minat beli yaitu apabila 
jka sebuah perusahaan memiliki citra merek yang bagus maka konsumen akan 
mudah dan percaya (Permana & Haryanto, 2014).  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis, maka akan 
meneliti mengenai “ANALISIS PENGARUH COUNTRY OF ORIGIN 





VARIABEL INTERVENING (studi pada Konsumen Produk Bedak Wajah 
Merek Maybelline di Semarang)” 
 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Seperti yang dikatakan oleh kementrian perindustrian bahwa industri 
kosmetik saat ini sangat berkembang hingga mencapai 760 perusahaan yang ada 
di Indonesia. Menteri Perindustrian yakni Airlangga Hartanto mengatakan 
bahwasannya industri kosmetik menjadi sektor andalah sebagaimana tecantum 
pada rencana induk pembangunan industri nasional (RIPIN) pada tahun 2015-
2035. Pada merek Maybelline memiliki pasar internasional yang sangat diminati 
oleh negara barat yang memiliki kulit putih, tetapi saat masuk di pasar Indonesia 
kalah dengan merek-merek lokal seperti yang terlihat pada tabel Top Brand Index 
Merek Maybelline seperti merek Wardah, Pixy, dan Marcks. Nilai dari Top Brand 
Index kategori bedak wajah di indonesia merek Maybelline setiap tahun nya 
mengalami penurunan minat beli, bahkan pada tahun 2015 Maybelline tidak 
masuk dari TBI bedak wajah di Indonesia. Maka dari latar belakang yang telah 
dijelskan variabel  yang digunakan pada penelitian ini  yaitu Country Of Origin, 
Citra Merek, dan Minat Beli. Berikut rumusan masalah pertanyaan penelitian 
yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh positif antara Country of Origin terhadap Citra 





2. Apakah terdapat pengaruh positif antara Citra Merek terhadap  Minat Beli 
pada bedak wajah Maybelline? 
3. Apakah terdapat pengaruh positif antara Country of Origin terhadap Minat 
Beli pada bedak wajah maybelline? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Country of Origin terhadap 
Citra merek, karena beberapa dari konsumen memandang kualitas dari setiap 
merek dilihat dari negara asal suatu merek tersebut. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli, 
agar perusahaan dapat mengetahui pengaruh dari Citra Merek nya terhadap  
minat beli pada konsumen. 
3. Mengetahui dan mengalisis pengaruh Country of Origin terhadap minat beli. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 
L’Oreal pada produk Maybelline sehingga perusahaan dapat mengembangkan 
usaha pemasaran yang efektif dengan strategi pada pemasaran yang menambah 
pencapaian pada produk Maybelline setiap tahun. Dengan semakin turunnya 
permintaan dari merek maybelline, maka perusahaan harus mencari cara agar nilai 
penjualannya semakin naik dan akan stabil. 





Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi untuk 
digunaka kepada peneliti lainnya menjadi bahan penelitian dimasa yang akan 
datang. 
 
3. Bagi penulis 
Penelitian ini merupakan saran pembelajaran di bidang ilmu Manajemen 
Pemasaran untuk mengimplementasikan ilmunya selama berada di bangku kuliah 
dan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi sarjana. 
 
